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B U K U  I N I  B E R T U J U A N . . .

Untuk menawarkan pengetahuan dan teknik sederhana membangun 

lingkungan yang baik dan berkelanjutan, menguatkan kembali masyarakat, 

dan memperbaiki ekonomi setempat. Isi dari buku ini berdasar pada konsep-

konsep ekologi sejati, hubugan-hubungan antara lingkungan dan budaya, 

serta prinsip dan etika dari pembangunan masyarakat berkelanjutan.

Menggabungkan teknik sederhana dengan teknik modern dalam mengelola sumber 

daya alam, menghasilkan pangan, perumahan, dan sumber energi. Teknik-teknik 

tersebut menawarkan solusi yang bisa diintegrasikan dengan masalah-masalah 

umum yang dihadapi oleh masyarakat petani di Indonesia saat ini.

‘Permakultur – Menuju Hidup Lestari’ dibuat dalam bahasa yang sederhana 

berikut ilustrasi ringan sehingga mudah dipahami oleh siapa saja. 

Pihak Permatil dan Yayasan IDEP mendukung pihak manapun, baik individu 

maupun organisasi, untuk menyebarkan atau memproduksi ulang buku ini 

sepanjang bertujuan untuk saling berbagi pengetahuan permakultur atau 

aktivitas non-komersial lainnya, dan tanpa mengubah isinya. Untuk percetakan 

ulang buku, di luar tujuan-tujuan di atas, Yayasan IDEP meminta permohonan 

ijin tertulis berhubungan dengan masalah hak cipta.

Hal-hal yang terkandung dalam buku ini diambil dari berbagai macam sumber 

termasuk kegiatan permakultur di seluruh dunia, dan kami tetap menerima 

dan menghargai sekali semua sumbangsih input dari pembaca demi 

pengembangan buku ini kelak. Jika ingin memberi sumbangan informasi, 

silakan menghubungi kami di alamat yang tercantum di buku.

Kami hanya berusaha berbagi informasi seakurat dan seaktual mungkin, dan 

kami berharap sekali buku ini bisa memberi manfaat bagi pembaca. Semua 

kesalahan informasi dan masalah yang terjadi karena penggunaan buku ini 

adalah di luar tanggung jawab Permatil, Yayasan IDEP, penulis, ilustrator, 

kontributor, ataupun pihak penerbit.
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Permakultur dapat   dipandang 
sebagai sebuah filsafat dan 

gaya hidup berkelanjutan yang 
menggabungkan berbagai komponen seperti 
pengetahuan ekologis (proses-proses natural 
dan saling berkaitan yang terjadi di alam); 
kemampuan manusia untuk mendesain sistim 
produksi semisal pertanian dan peternakan; 
pemanfaatan teknologi tepat guna dan ramah 
lingkungan; serta kesadaran untuk bekerjasama 
dengan budaya dan lingkungan setempat. 

Secara umum permakultur dapat 
diartikan sebagai permanen-
agrikultur yaitu mengelola 
pertanian dan peternakan 
secara berkelanjutan 
dengan mejaga 
atau memperbaiki 
kualitas alam; dan 
p e r m a n e n - k u l t u r 
yaitu melestarikan, 
mendukung dan 
bekerjasama dengan 
budaya dan lingkungan 
setempat. Permakultur yang 
dilandasi oleh etika dasar peduli 
terhadap bumi, terhadap masyarakat, dan 
generasi mendatang akan sangat besar 
manfaatnya bagi kita untuk memahami dan 
menciptakan perpaduan yang harmonis antara 
manusia dan alam. 

Namun kenyataan yang ada adalah manusia 
yang dalam memenuhi kebutuhan dan 
keinginannya telah banyak merusak alam beserta 
isinya, termasuk menciptakan keadaan yang 
mengancam dirinya sendiri. Lihat saja polusi dan 
kerusakan habitat yang terjadi, diantaranya oleh 
sistim pertanian dan peternakan monokultur 
sekala besar berikut pemakaian zat-zat kimia 
berbahaya. Belum lagi  percobaan-percobaan 
rekayasa genetika yang sangat beresiko dan 
bertentangan dengan kaidah-kaidah alam.  

IDEP (Indonesian Development of Education 
and Permaculture) sebagai sebuah yayasan 
yang bergerak dalam bidang pengembangan 
pendidikan dan permakultur di Indonesia 
merasa ikut bertanggung jawab atas segala 
permasalahan yang ada dan terpanggil untuk 
memperbaiki keadaan dengan sedikit demi 
sedikit membalikkan paradigma keliru tentang 
konsep pembangunan dan sistim produksi 
yang eksploitatif serta berorientasi keuntungan 
jangka pendek saja. 

Sebagai salah satu pengejewantahan 
dari rasa tanggung jawab 

tersebut, kami bersyukur 
IDEP telah berhasil 

menerbitkan buku 
Panduan Permakultur 
ini yang diadaptasi 
dari Permatil 
( P e r m a c u l t u r e 
Timor Lorosa’e) 

untuk Indonesia. Kami 
berharap semoga buku ini 

bermanfaat, setidaknya bisa 
menggugah minat dan mudah-

mudahan dapat memicu aksi segenap 
lapisan masyarakat Indonesia, baik yang tinggal 
di pedesaan maupun di perkotaan, untuk 
mengadopsi dan mengadaptasi prinsip-prinsip 
serta praktek-praktek permakultur yang tertera 
di dalam buku ini. 

Kesejahteraan kita dan generasi mendatang 
sangat bergantung pada usaha-usaha sadar 
yang kita lakukan untuk memperbaiki masalah-
masalah lingkungan dan sosial yang kita 
ciptakan selama ini.

Badan Pembina dan Pengawas 
Yayasan IDEP 

Pe n g a n t a r
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